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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang vital dibutuhkan bagi manusia 

sebagai makhluk individu dan sosial dalam menghadapi segala macam 

permasalahan di dunia. Unsur yang terlibat di dalam pendidikan termasuk 

siswa, guru, wali siswa, kepala sekolah, pengawas dan seterusnya harus 

berkolaborasi dalam menjalankan program pendidikan yang bermakna dan 

sesuai dengan perkembangan di zaman globalisasi ini.  Pemerintah yang 

dijalankan oleh Kemendikbud serta Kemenristek berperan dalam 

meningkatkan pendidikan di Indonesia dengan melakukan perubahan 

kurikulum, peningkatan SDM guru, peningkatan sarana dan prasarana sekolah 

serta peningkatan kerjasama dengan dinas terkait di bawahnya. Pendidikan 

menemui beberapa tantangan masalah untuk dicari solusi agar tercipta 

pendidikan yang berkualitas dan berkarakter. 

Berbagai masalah pendidikan yang terjadi di sekolah salah satunya 

adalah kemampuan guru yang kurang dalam menghadirkan pembelajaran yang 

PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan) serta 

mencapai tujuan pembelajaran yang bermutu. Guru harus dapat melakukan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru diharapkan dapat mengetahui 

karakteristik dan minat siswa 
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M$e$nurut Djam$arah dan Zain (2015: 281) guru adalah se$se$o $rang yang 

be$rpe$ngalam$an dalam$ bidang pro$fe$sinya. De$ngan ke$ilm$uan yang dim$ilikinya, 

dia dapat m$e$njadikan anak didik m$e$njadi o $rang yang ce$rdas. Be$rdasarkan 

ke$te$ntuan Pasal 39 ayat (2) Undang No $m$o $r 20 Tahun 2003 te$ntang Siste$m$ 

Pe$ndidikan Nasio $nal, pe$ndidik m$e$rupakan te$naga pro$fe$sio $nal yang be$rtugas 

m$e$re$ncanakan dan m$e$laksanakan pro$se$s pe$m$be$lajaran, m$e$lakukan 

pe$m$bim$bingan dan pe$latihan, se$rta m$e$lakukan pe$ne$litian dan pe$ngabdian 

ke$pada m$asyarakat, te$rutam$a bagi pe$ndidik pada pe$rguruan tinggi. Guru yang 

pro$fe$sio $nal diharapkan m$am$pu m$e$nge$m$bangkan bakat se$suai de$ngan m$inat 

siswa de$ngan m$e$nciptakan pro$se$s pe$m$be$lajaran yang m$aksim$al untuk 

m$e$m$pe$rkuat ko$nse$p dan ko$m$pe$te$nsi siswa. 

M$ate$ri pe$ne$litian yang digunakan yaitu buku Te$m$atik ke$las IV te$m$a 8 

Dae$rah Te$m$pat Tinggalku, sub te$m$a 1 Lingkungan Te$m$pat Tinggalku, 

pe$m$be$lajaran 4 sd 6. De$ngan Ko $m$pe$te$nsi Dasar (KD) 3.9  M$e$nce$rm$ati to$ko$h-

to$ko$h yang te$rdapat pada te$ks fiksi. 4.9 M$e$nyam$paikan hasil ide$ntifikasi 

to$ko$h-to$ko$h yang te$rdapat pada te$ks fiksi se$cara lisan, tulis, dan visual. Dalam$ 

m$ate$ri ini siswa diajarkan de$ngan be$rm$ain pe$ran untuk m$e$latih ko $m$unikasinya 

baik se$cara ve$rbal dan no $nve$rbal, se$rta m$e$nce$ritakan unsur unsur ce$rita dari 

te$ks no $n fiksi de$ngan be$nar. 
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O$bse$rvasi yang dilakukan pe$nulis di UPT SD Ne$ge$ri 31 Gre$sik 

m$e$ne$m$ui be$rbagai m$asalah dalam$ pe$m$be$lajaran. Se$pe$rti guru m$e$ne$rapkan 

m$o $de$l pe$m$be$lajaran yang ko$nve$nsio $nal, m$e$to$de$ m$e$ngajar yang kurang 

variatif, kurangnya sarana prasarana be$lajar, se$rta kurangnya m$o $tivasi be$lajar 

siswa. Sarana dan prasarana juga kurang m$e$m$adai se$pe$rti buku pe$rpustakaan, 

m$e$dia pe$m$be$lajaran, pro$ye$kto$r dan lain-lain.  

Be$rdasarkan inte$rvie$w pe$ne$liti ke$pada ke$pala se$ko$lah dan guru di 

se$ko $lah te$rse$but, dite$m$ukan bahwa guru kurang bisa m$e$ne$rapkan m$e$to$de$ 

be$lajar yang variatif dikare$nakan fakto$r kurangnya ke$m$am$puan guru, 

kurangnya m$e$ngikuti pe$latihan te$ntang m$e$to$de$ m$e$ngajar yang variatif, se$rta 

ke$te$rbatasan sarana dan prasarana di se$ko $lah. Se$hingga hasil be$lajar siswa pada 

be$be$rapa m$ata pe$lajaran kurang m$aksim$al. Be$be$rapa guru juga kurang 

m$e$nguasai pe$m$be$lajaran yang te$rinte$grasi de$ngan te$kno $lo $gi. 

Pe$ne$liti m$e$ngam$ati ke$giatan pe$m$be$lajaran pada m$ata pe$lajaran Bahasa 

Indo $ne$sia m$ate$ri te$ks fiksi di UPT SD Ne$ge$ri 31 Gre$sik dite$m$ukan bahwa 

siswa m$asih kurang aktif dalam$ m$e$ngikuti pe$m$be$lajaran. Guru m$asih te$rlalu 

m$e$ndo $m$inasi pada ke$giatan inti pe$m$be$lajaran. Te$rlihat siswa kurang pe$rcaya 

diri, kurang inte$raksi  antar te$m$an saat diskusi ke$lo $m$po $k, suasana ke$las kurang 

ce$ria, se$rta hasil be$lajar yang kurang m$e$m$uaskan.  

Pada pe$m$be$lajaran Bahasa Indo $ne$sia te$rdapat be$be$rapa aspe$k pe$nting 

yang harus dikuasai siswa yaitu se$pe$rti m$e$nyim$ak, be$rbicara, m$e$m$baca, dan 

m$e$nulis. Dari be$rbagai aspe$k te$rse$but ke$m$am$puan bicara siswa ke$las IV di 
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UPT SD Ne$ge$ri 31 Gre$sik m$e$njadi fo $kus pe$rhatian pe$ne$liti kare$na tam$pak 

ke$banyakan siswa m$inim$ be$rbicara. Padahal ke$m$am$puan be$rbicara yang baik 

dipe$rlukan siswa dalam$ be$rinte$raksi di lingkungan ke$luarga, se$ko$lah, dan 

m$asyarakat. Kurangnya ke$m$am$puan be$rbicara akan m$e$nye$babkan ke$sulitan 

siswa dalam$ be$rgaul, m$e$ngaktualisasi diri dan m$e$nge$m$bangkan bakat-bakat 

yang lainnya. 

Te$rdapat be$rbagai m$acam$ m$e$to$de$ m$e$ngajar yang bisa digunakan guru 

untuk m$e$ningkatkan ke$m$am$puan be$rbicara siswa se$pe$rti diskusi ke$lo $m$po $k, 

pre$se$ntasi, talking stick, sho$w and te$ll dan be$rm$ain pe$ran. M$e$to$de$ yang dipilih 

guru dise$suaikan de$ngan m$ate$ri pe$m$be$lajaran, m$inat se$rta bakat siswa. Pada 

m$ate$ri te$ks fiksi akan le$bih baik jika pe$m$be$lajaran dilakukan de$ngan m$e$to$de$ 

be$rm$ain pe$ran (Ro$le$ Playing), kare$na dapat m$e$latih im$ajinasi siswa, 

m$e$nge$m$bangkan kre$ativitas be$rbicara dan m$e$m$be$rikan pe$ngalam$an be$lajar 

yang be$rke$san hingga jangka waktu yang lam$a dalam$ m$e$m$o $ri ingatan siswa. 

M$e$to$de$ Be$rm$ain Pe$ran (Ro$le$ Playing) dilakukan de$ngan cara 

m$e$ngarahkan pe$se$rta didik untuk m$e$nirukan suatu aktivitas atau 

m$e$ndram$atisasikan situasi, ide$, atau karakte$r khusus. M$e$to$de$ Be$rm$ain Pe$ran 

(Ro$le$ Playing) m$e$m$bantu pe$se$rta didik m$e$nyiapkan situasi nyata dan 

m$e$m$aham$i situasi so $sial se$cara le$bih m$e$ndalam$. (Sani, 2013:170). 

M$e$to$de$ be$rm$ain pe$ran (Ro$le$ Playing) yang dilakukan guru pada 

pe$m$be$lajaran Bahasa Indo$ne$sia m$ate$ri te$ks fiksi diharapkan dapat 

m$e$ningkatkan ke$m$am$puan be$rbicara siswa se$rta dapat m$e$ningkatkan hasil 
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be$lajar. Pe$ne$liti be$rharap m$e$to$de$ te$rse$but dapat dijalankan de$ngan baik o $le$h 

guru se$hingga pe$ngalam$an be$lajar te$rse$but akan dike$nang lam$a dalam$ m$e$m$o $ri 

siswa. 

B. Batasan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang m$asalah yang te$lah diuraikan diatas, m$aka 

dapat diide$ntifikasi be$be$rapa pe$rm$asalahan antara lain : 

1. Guru se$ring m$e$ne$rapkan m$e$to$de$ pe$m$be$lajaran yang ko$nve$nsio $nal be$rupa 

m$e$to$de$ ce$ram$ah yang m$e$m$buat pe$m$be$lajaran dido $m$inasi guru . 

2. Siswa m$asih kurang aktif dan kurang pe$rcaya diri dalam$ pe$m$be$lajaran. 

3. Kurangnya ke$m$am$puan be$rbicara siswa pada m$ata pe$lajaran Bahasa 

Indo $ne$sia. 

4. Hasil be$lajar m$ata pe$lajaran Bahasa Indo $ne$sia yang kurang m$e$m$uaskan. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai m$e$lalui pe$ne$litian ini adalah ke$e$fe$ktifan 

m$e$to$de$ be$rm$ain pe$ran (ro$le$ playing) te$rhadap ke$m$am$puan be$rbicara siswa 

pada pe$m$be$lajaran Bahasa Indo $ne$sia di UPT SD Ne$ge$ri 31 Gre$sik? 

D. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang m$asalah te$rse$but, m$aka rum$usan m$aslah ini 

ini adalah bagaim$ana ke$e$fe$ktifan m$e$to$de$ be$rm$ain pe$ran (ro$le$ playing) 

te$rhadap ke$m$am$puan be$rbicara siswa pada pe$m$be$lajaran Bahasa Indo $ne$sia di 

UPT SD Ne$ge$ri 31 Gre$sik? 
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E. Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan m$anfaat be$rupa te$o$ritis dan praktis antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

M$anfaat pe$ne$litian ini untuk m$e$ndapatkan te$o$ri baru te$ntang ke$m$am$puan 

be$rbicara siswa m$e$lalui m$e$to$de$ be$rm$ain pe$ran (Ro$le$ Playing) di pe$ndidikan 

se$ko $lah dasar se$rta m$e$njadi bahan dasar pe$rtim$bangan pe$ne$litian 

se$lanjutnya. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi guru, pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$nam$bah wawasan guru 

te$ntang m$e$to$de$ be$rm$ain pe$ran (Ro$le$ Playing) dan se$bagai bahan 

pe$rtim$bangan untuk dapat diaplikasikan di se$ko $lah. 

b. Bagi siswa, pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$ningkatkan pro$se$s 

pe$m$be$lajaran dan hasil be$lajar siswa yang baik pada pe$m$be$lajaran bahasa 

Indo $ne$sia, se$rta dapat m$e$ningkatkan ke$m$am$puan siswa be$rbahasa, 

be$rko $m$unikasi, dan be$ke$rja sam$a di lingkungan ke$luarga, se$ko $lah dan 

m$asyarakat. 

c. Bagi ke$pala se$ko $lah, se$bagai e$valuasi pe$ningkatan kine$rja ke$pala se$ko $lah 

se$suai pro$gram$ ke$rja se$rta m$e$ningkatkan m$utu pe$ndidikan di se$ko $lah. 
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F. Definisi Operasional  

De$finisi O$pe$rasio $nal variabe$l pada pe$ne$litian ini adalah : 

1. Efektivitas  

E$fe$ktivitas adalah pe$ngaruh yang ditim$bulkan atau dise$babkan o$le$h 

adanya suatu ke$giatan te$rte$ntu untuk m$e$nge$tahui se$jauh m$ana tingkat 

ke$be$rhasilan yang dicapai dalam$ se$tiap tindakan yang dilakukan. 

E$fe$ktivitas yang dim$aksud dalam$ pe$ne$litian ini adalah e$fe$ktivitas 

m$e$to$de$ be$rm$ain pe$ran (Ro$le$ Playing) dalam$ pe$m$be$lajaran bahasa 

indo $ne$sia te$rhadap ke$m$am$puan be$rbicara siswa ke$las IV UPT SD 

NE$GE$RI 31 GRE$SIK . 

Adapun indikato$r dari e$fe$ktivitas te$rse$but adalah : 

a) Hasil Be$lajar 

Hasil be$lajar m$urid yang dim$aksud dalam$ pe$ne$litian ini adalah sko $r 

yang dipe$ro $le$h o $le$h m$urid se$te$lah pro $se$s pe$m$be$lajaran de$ngan 

m$e$to$de$ Be$rm$ain Pe$ran m$e$lalui te$s be$lajar. Ke$tuntasan hasil be$lajar 

dapat dilihat dari hasil be$lajar yang te$lah m$e$ncapai ke$tuntasan 

individual dan klaksikal, yaitu m$urid te$lah m$e$m$e$nuhi Krite$ria 

Ke$tuntasan M$inim$al (KKM$) yaitu 75 dan sko $r ide$alnya 100. Standar 

ke$tuntatasan be$lajar m$urid se$bagai acuan e$fe$ktivitas pe$m$be$lajaran 

pada pe$ne$litian ini adalah se$kurang-kurangnya 75% dari jum$lah 

m$urid yang m$e$ncapai nilai KKM$. 
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b) Aktivitas Siswa Dalam$ Ke$giatan Pe$m$be$lajaran 

Aktivitas siswa adalah ke$te$rlaksanaan ke$giatan siswa se$lam$a pro$se$s 

pe$m$be$lajaran yang be$rlangsung m$e$lalui pe$ne$rapan M$e$to$de$ Be$rm$ain 

Pe$ran. Aktivitas siswa yang dim$aksud dalam$ pe$ne$litian ini adalah 

pro$se$s ko$m$unikasi antara siswa de$ngan siswa, siswa de$ngan guru 

yang m$e$nghasilkan pe$rubahan tingkah laku se$lam$a pro $se$s 

pe$m$e$be$lajaran de$ngan m$e$ne$rapkan M$e$to$de$ Be$rm$ain Pe$ran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


